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Kebutuhan terhadap air bersih merupakan kebutuhan pokok manusia yang
harus terpenuhi. Masyarakat yang berdomisili di lahan basah (lowlands) selalu
mengalami kesulitan air bersih. Untuk memenuhi kebutuhan mereka terhadap air
bersih pada umumnya mereka menggunakan air gambut. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa kualitas air gambut yang ada di daerah Jambi tidak layak
untuk dikonsumsi sebagai air bersih, parameter yang di bawah baku mutu adalah
pH, rata-rata air gambut mempunyai pH 3,2-5,2, warna 15,77-1065,08 mg L~
IPt.Co, besi (Fe) 0,429 -5,57 mg L dan zat organik 29,29 — 208,90 mg L™, maka
untuk mengolah menjadi air bersih harus dilakukan pengolahan. Di daerah Jambi
banyak tersedia deposit bahan baku yang potensial seperti bentonit, karbon aktif
dan kulit kerang yang dapat diolah menjadi formula untuk digunakan sebagai
bahan pengolahan air gambut. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian
pengolahan air gambut menjadi air bersih dengan menggunakan bahan baku lokal.

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen di laboratorium dan lapangan.
Sampel penelitian air gambut diambil sebanyak 30 sampel yang tersebar di
daerah Jambi pada musim hujan dan kemarau, lima sampel bentonit dan tiga jenis
karbon aktif; batubara, cangkang sawit dan tempurung kelapa. Teknik
pengambilan sampel secara purposif sampling. Analisis menggunakan instrument
X Ray Diffraction, SEM-EDS, Spektrofotometri Serapan Atom dan Ultraviolet
Visibel serta uji statistik menggunakan uji ANOVA. Data kemudian disajikan
dalam bentuk tabel dan grafik dan interpretasi data. Dari bahan baku, dicari
formula CCBN yang terbaik untuk pengolahan air gambut menjadi air bersih.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa air gambut yang terdapat di daerah
Jambi mempunyai kualitas yang berbeda-beda. Sebahagian daerah di kawasan
pasang surut dan non-pasang surut pada musim kemarau, kualitas air gambut
musim kemarau relatif lebih baik daripada musim hujan. Parameter kunci air
gambut yang tidak sesuai dengan baku mutu air bersih dan perlu pengolahan
adalah pH, warna, TDS, besi (Fe) dan zat organik.
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